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Abstrak 

Kelapa Sawit merupakan tumbuhan industri penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar 

(biodiesel) dan berbagai jenis turunannya. Pemilihan bibit kelapa sawit biasanya berdasarkan berbagai macam 

keinginan tidak hanya melihat dari segi financial saja akan tetapi dari berbagai kriteria lain seperti cuaca yang 
sangat berpengaruh dalam proses pemilihan, dan lain – lain. Pemanfaatan sistem pendukung keputusan dengan 

menggunakan metode Promethee II sangat tepat jika diterapkan pada permasalahan ini karena dapat 

diselesaikan secara efektif dan efesien. Dalam hal ini alternatif yang dimaksudkan yaitu bibit yang layak di 

tanam yaitu berdasarkan jenis tanah dan kriteria-kriteria yang ditentukan. Penelitian dilakukan dengan mencari 
nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses perankingan yang akan menentukan kriteria dan 

alternatif yang optimal, yaitu bibit yang layak di daerah perkebunan. Dengan adanya sistem pendukung 

keputusan pemilihan bibit kelapa sawit dengan menerapkan metode Promethee II yang diharapkan dapat 

membantu dan mempermudah masyarakat dalam memilih jenis bibit unggul kelapa sawit, serta menambah 

wawasan masyarakat tentang jenis bibit unggul kelapa sawit. 

Kata Kunci: Sistem pendukung keputusan, kelapa sawit, PROMETHEE II 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris, mata pencaharian penduduknya sebagian besar berasal dari 

pertanian dan perkebunan. Komoditi perkebunan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran 

yang strategis dalam pembangunan perekonomian nasional. Perkebunan sangat berperan sebagai 

pendorong pengembangan wilayah juga sebagai pendorong pengembangan ekonomi kerakyatan. 

Salah satu tanaman perkebunan yang menduduki penting di Indonesia adalah kelapa sawit. Banyak 

petani dan pengusaha melirik tanaman kelapa sawit untuk dijadikan bisnis[1]. Produksi yang 

maksimal dapat tercapai apabila tanaman berasal dari bibit yang baik dan berkualitas. Tanaman 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) saat ini merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang 

menduduki posisi penting di sektor pertanian umumnya, dan sektor perkebunan khususnya, hal ini 

di sebabkan karena sekian banyak tanaman yang menghasilkan minyak atau lemak, kelapa sait yang 

menghasilkan nilai ekonomi terbesar per hektarnya di dunia. Bahan tanaman kelapa sawit unggul 

bisa berasal dari persilangan dari berbagai sumber (inter dan intra specific crossing)[2]. 

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah alternatif solusi atau alternatif tindakan dari 

sejumlah alternatif solusi dan tindakan guna menyelesaikan suatu masalah, sehingga masalah 

tersebut dapat diselesaikan secara efektif dan efesien[3]. Sistem pendukung keputusan berfungsi 

untuk beberapa hal antara lain, sebagai pemahaman secara komprehensif terhadap masalah, sebagai 

pemberian kerangka berfikir secara sistematis, dapat membimbing dalam penerapan teknik-teknik 

pengambilan keputusan, dan meningkatkan kualitas suatu keputusan. Pemanfaatan sistem 

pendukung keputusan dengan menggunakan metode MOORA[4][5], WASPAS[6][7], 

ELECTRE[8], TOPSIS[9], PROMETHEE II[10]. Metode metode tersebut merupakan bagian dari 

Multiple Attribute Decission Making (MCDM), yang membantu pengambil keputusan dalam 

menangani permasalahan pada konflik kepentingan antara tiap alternatif. 

Pada Penelitian terdahulu Riska Hanifah (2015), Penelitian dengan metode PROMETHEE 

ini akan menghasilkan komposisi rangking atau peringkat calon penerima KUR yang memiliki risiko 

kredit terendah sampai tertinggi, peringkat tersebut berdasarkan nilai yang diperoleh dari 

perhitungan Net Flow dari setiap alternatif / calon penerima KUR, Net Flow yang tinggi berarti 

sangat direkomendasikan untuk menjadi penerima KUR karena diperkirakan memiliki risiko kredit 

yang rendah. Kemudian penelitian yang di teliti oleh Muhammad Wafi, Rizal Setya Perdana dan 

Wijaya Kurniawan pada tahun 2017, Penerapan metode Promethee II diharapkan dapat membantu 

menentukan pemenang tender dengan proses penilaian yang baik dengan mempertimbangkan semua 

kriteria yang ada. Kemudian penelitian yang di teliti oleh Nurul Azizah dan Sri Winiarti pada tahun 

2014, Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Calon Karyawan Dengan Metode Promethee yang 
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dapat digunakan untuk memanajemen data calon karyawan dan kriteria yang terkomputerisasi mulai 

dari pembobotan, perhitungan nilai dominasi, hitung preferensi, perhitungan nilai indeks dan 

perhitungan promethee. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode promethee II, yang tepat digunakan dalam 

pemilihan keputusan bibit kelapa sawit, karena metode ini salah satu dari metode penentuan urusan 

atau prioritas dalam analisis multikriteria sehingga metode ini dikenal sebagai metode yang efisien 

dan simple. Metode ini juga mampu mengakomodir kriteria pemilihan yang bersifat kuantitatif dan 

kualitatif. Dan masalah utama metode ini biasanya adalah kesederhanaan, kejelasan, dan kestabilan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Kelapa Sawit 

Kelapa Sawit merupakan tumbuhan industri penghasil minyak masak, minyak industri, maupun 

bahan bakar (biodiesel) dan berbagai jenis turunannya seperti minyak alcohol, margarin, lilin, sabun, 

industri komestika, industri baja, kawat, radio, kulit, dan industry farmasi. Sisa pengolahannya dapat 

dimanfaatkan menjadi kompos dan campuran pakan ternak. 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Konsep SPK (Sistem Pendukung Keputusan) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an 

oleh Michael S.Scott Morton dengan istilah Management Decision System. Istilah SPK mengacu 

pada suatu sistem yang memanfaatkan dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan, 

berikut ini adalah pendapat para ahli tentang pengertian SPK, diantaranya oleh Man dan Watson 

yaitu SPK (Sistem Pendukung Keputusan) adalah suatu sistem yang dapat membantu mengambil 

keputusan melalui penggunaan data dan model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya 

semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur[11][12][13]. 

2.3 PROMETHEE II  

Promethee  merupakan suatu teknik  Multi  Criteria  Decision Making (MCDM). Metode ini 

dikembangkan oleh Brans dan Vincke pada tahun 1985. Metode Promethee II dapat memperoleh 

rangking lengkap dari alternatifnya. Metode ini dikenal karena konsepnya yang efisien dan simple, 

selain dari pada itu untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan multikriteria, metode 

ini juga sangat mudah untuk diterapkan dari pada metode lainnya[10][14]. 

Adapun langkah-langkah perhitungan dengan metode Promethee II [10][14], yaitu: 

1. Menormalisasi matriks keputusan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:   

 

𝑅𝑖𝑗 =[𝑋𝑖𝑗 − min(𝑋𝑖𝑗)]/[max(𝑋𝑖𝑗 − min(𝑋𝑖𝑗)]  ..........................................................................(1)  

 

Dimana Xij adalah ukuran kinerja alternatifnya sesuai kriteria j yang sudah ada.  

 

Untuk kriteria yang tidak menguntungkan, Eqn (1) dapat ditulis ulang sebagai berikut:   

𝑅𝑖𝑗 =[𝑚𝑎𝑥(𝑋𝑖𝑗) − 𝑋𝑖𝑗]/[max(𝑋𝑖𝑗 − min (𝑋𝑖𝑗)] ........................................................................(2) 

 

2. Hitung fungsi preferensi, Pj (i, i '). Terutama ada enam jenis fungsi preferensi umum seperti 

yang diusulkan oleh Brans dan Mareschal. Namun, fungsi preferensi ini memerlukan definisi 

beberapa parameter preferensial, seperti preferensi dan batasan ketidakpedulian. Namun, dalam 

aplikasi real time, mungkin sulit bagi pengambil keputusan untuk menentukan fungsi preferensi 

spesifik yang sesuai untuk setiap kriteria dan juga untuk menentukan parameter yang terlibat. 

Untuk menghindari masalah ini, fungsi preferensi disederhanakan berikut diadopsi di sini:  

  

 𝑃 𝑗(i,i’) = 0 jika 𝑅𝑖𝑗 ≤ 𝑅𝑖′𝑗      .................................................................................................(3)  

𝑃 𝑗(i,i’) = (𝑅𝑖𝑗 − 𝑅𝑖′𝑗) 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑅𝑖𝑗 > 𝑅𝑖′𝑗    ...................................................................................(4) 

 

3. Hitung fungsi preferensi agregat dengan mempertimbangkan bobot kriteria. Fungsi preferensi 

agregat  

  

𝜋(i,i’) =[∑ 𝑊 𝑗 𝑚 𝑗=1.𝑃 𝑗(𝑖,𝑖′)] / ∑ 𝑊 𝑗 𝑚 𝑗=1   ..................................................................... (5) 
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Dimana wj adalah kriteria kepentingan relatif (berat) dari jth. 

 

4. Menentukan arus keluar dan arus outranking sebagai berikut: 

Aliran (atau positif) untuk alternatif:  

  

𝜑(i) = 1 𝑛−1[∑ 𝜋 𝑛 𝑖′=1 (𝑖,𝑖′)]/ (i≠ 𝑖)        ................................................................................(6)  

  

Memasuki arus (atau negatif) untuk alternatif:  

  

𝜑(i) = 1 𝑛−1[∑ 𝜋 𝑛 𝑖′=1 (𝑖,𝑖′)]/ (i≠ 𝑖)        ................................................................................(7)  

  

Dimana n adalah jumlah alternatif. Di sini, setiap alternatif menghadapi (n - 1) sejumlah 

alternatif lainnya. Aliran meninggalkan mengungkapkan seberapa banyak alternatif yang 

mendominasi alternatif lainnya, sedangkan arus masuk menunjukkan seberapa banyak alternatif 

didominasi oleh alternatif lainnya. Berdasarkan arus outranking ini, Promethee II dapat 

memberikan preorder lengkap dengan menggunakan aliran bersih, meskipun kehilangan banyak 

informasi tentang hubungan preferensi.  

 

5. Hitung arus outranking bersih untuk setiap alternatif.  

  

𝜑(𝑖) = 𝜑+(i) - 𝜑−(i)      ........................................................................................................... (8) 

 

6. Menentukan rangking semua alternatif yang dipertimbangkan tergantung pada nilai φ (i). Nilai 

yang lebih tinggi dari Φ (i), semakin bagus alternatifnya. Dengan demikian, alternatif terbaik 

adalah yang memiliki nilai φ (i) tertinggi. Metode Promethee adalah pendekatan pengambilan 

keputusan multi kriteria yang interaktif yang dirancang untuk menangani kriteria kuantitatif 

maupun kualitatif dengan alternatif diskrit.   

Dalam metode ini, perbandingan dua alternatif dilakukan untukmenghitung fungsi preferensi untuk 

setiap kriteria. Berdasarkan fungsi preferensi ini, indeks preferensi. Untuk alternatif i over i 

ditentukan. Indeks preferensi ini adalah ukuran untuk mendukung hipotesis bahwa alternatif i lebih 

disukai dari pada i) 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Tahapan awal yang dilakukan untuk memecahkan sebuah permasalahan yang sedang terjadi adalah 

Analisa. Masukkan kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan proses perhitungannya sehingga 

akan didapatkan alternatif terbaik. Dalam menentukan bibit kelapa sawit terunggul, beberapa bibit 

kelpa sawit akan dijadikan sebagai pertimbangan. Dengan penerapan sistem pendukung keputusan 

dapat membantu menghasilkan alternatif dan kriteria yang tepat sesuai dengan kebutuhan. 

3.1 Menentukan Kriteria dan Bobot   

Medote Promethee II dalam prosesnya diperlukan kriteria yang akan dijadikan bahan perhitungan 

pada proses prangkingan pemilihan bibit kelapa sawit. Kriteria yang menjadi bahan pertimbangan 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Tabel Kriteria 

Kriteria Keterangan 

C1 Jenis Tanah 

C2 Rendemen 

C3 Ketinggian Daerah 

C4 Kadar Air Bibit 

 

Tabel 2. Data Alternatif 

Alternatif 

C1 

Jenis Tanah 

C2 

Rendemen 

C3 

Ketinggian 

Daerah 

C4 

Kadar Air Bibit 
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PPKS Sulfat Masam 20 - 21 500 - 600 0,33 - 0,35 

PTKI Sulfat Masam 22 - 24 300 - 400 0,33 - 0,35 

Putri Hijau Alurial 8 - 20 400 - 500 0,45 - 0,66 

Sungai II Latasol 20 - 22 400 - 500 0,33 - 0,35 

Rumbia I Latarit 16 - 18 500 - 600 0,40 - 0,45 

 

 Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan bobot-bobotnya. Untuk mendapat 

variabel tersebut harus dibuat dalam sebuah grafik. Agar lebih jelas dapat dilihat pada gambar 1. 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bilangan Fuzzy Untuk Bobot 

Dari gambar tersebut, bilangan-bilangan Fuzzy dapat dikonversikan ke bilangan crisp. Untuk lebih 

jelas data bobot dibentuk dalam tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Bobot 

Bilangan Fuzzy Nilai 

Sangat Rendah (SR) 1 

Rendah (R) 2 

Cukup (C) 3 

Tinggi (T) 4 

Sangat Tinggi (ST) 5 

 

Untuk pembobotan tiap-tiap kriteria ditentukan dari tingkat kepentingan masing-masing 

kriteria. Berdasarkan nilai bobot terhadap kepentingan dari masing-masing kriteria maka bobot awal 

untuk setiap kriteria (C1 – C4) dari setiap alternatif dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Menentukan kriteria Jenis Tanah (C1) 

Jenis Tanah Bobot Nilai 

Sulfat Masam Sangat Rendah 1 

Gambut Rendah 2 

Laterit Cukup 3 

Alurial Tinggi 4 

Latasol Sangat Tinggi 5 

 

Tabel 5. Menentukan kriteria Rendemen (C2)  

Rendemen Bobot Nilai 

16-18 Sangat Rendah 1 

18-20 Rendah 2 

20-22 Cukup 3 

22-24 Tinggi 4 

24-26 Sangat Tinggi 5 

 

Tabel 6. Menentukan kriteria Ketinggian Daerah (C3) 

Ketinggian Daerah Bobot Nilai 
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500-600 Sangat Rendah 1 

400-500 Rendah 2 

300-400 Cukup 3 

200-300 Tinggi 4 

100-200 Sangat Tinggi 5 

  

Tabel 7. Menentukan kriteria Kadar Air (C4) 

Kadar Air Bobot Nilai 

0,75-0,66 Sangat Rendah 1 

0,40-0,45 Cukup 3 

0,33-0,35 Sangat Tinggi 5 

 

Langkah Penyelesaian Metode Promothee II: 

Tabel 8. Rating kecocokan alternatif dan kriteria 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 1 3 1 5 

A2 1 4 3 5 

A3 4 2 2 1 

A4 5 3 2 5 

A5 3 1 1 3 

 

Langkah 1 menormalisasi matriks keputusan dengan menggunakan persamaan berikut:  

 

Tabel 9. Nilai Min dan Nilai Max 

Max 5 4 3 5 

Min 1 1 1 1 

 

Langkah 1 menormalisasi matriks keputusan dengan menggunakan persamaan berikut: 

 

C1 = Jenis Tanah 

R11=[1-1]= 0 

       [5-1]    

R12=[1-1]= 0 

       [5-1]    

R13=[4-1]= 0,75 

       [5-1]    

R14=[5-1]= 1 

       [5-1]    

R15=[3-1]= 0,5 

       [5-1]    

C2 = Rendemen 

R21=[3-1]= 0,6666 

       [4-1]    

R22=[4-1]= 1 

       [4-1]    

R23=[2-1]= 0,3333 

       [4-1]    

R24=[3-1]= 0,6666 

       [4-1]    

R25=[1-1]= 0 

       [4-1]    

 

C3 = Ketinggian 

Daerah 

R31=[1-1]= 0 

       [3-1]    

R32=[3-1]= 1 

       [3-1]    

R33=[2-1]= 0,5 

       [3-1]    

R34=[2-1]= 0,5 

       [3-1]    

R35=[3-1]=0 

       [3-1]    

 

C4 = Kadar Air 

R41=[5-1]=1 

       [5-1] 

R42=[5-1]=1 

       [5-1] 

R43=[1-1]=0 

       [5-1]    

R44=[5-1]=1 

       [5-1]    

R45=[3-1]=0,5 

       [5-1]    

 

Maka akan didapatkan hasil seperti pada tabel 10. 

 

Tabel 10. Normalisasi Matriks Keputusan 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 0 0,6666 0 1 

A2 0 1 1 1 
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A3 0,75 0,3333 0,5 0 

A4 1 0,6666 0,5 1 

A5 0,5 0 0 0,5 

 

Langkah 2: Menghitung fungsi preferensi 

C1 = Jenis tanah 

A1,2 = if 0 ≤ 0 true, then P1(1,2) = 0 

A1,3 = if 0 ≤ 0,75 true, then P1(1,3) = 0 

A1,4 = if 0 ≤ 1 true, then P1(1,4) = 0 

A1,5 = if 0 ≤ 0,5 true, then P1(1,5) = 0 

A2,1 = if 0 ≤ 0 true, then P1(2,1) = 0 

A2,3 = if 0 ≤ 0,75 true, then P1(2,3) = 0 

A2,4 = if 0 ≤ 1 true, then P1(2,4) = 0 

A2,5 = if 0 ≤ 0,5 true, then P1(2,5) = 0 

A3,1 = if 0,75 ≤ 0 false, else if 0,75 > 0 true, then P1(3,1)= 0,75 - 0 = 0,75 

A3,2 = if 0,75 ≤ 0 false, else if 0,75 > 0 true, then P1(3,2)= 0,75 - 0 = 0,75 

A3,4 = if 0,75 ≤ 1 true, then P1(3,4) = 0 

A3,5 = if 0,75 ≤ 0,5 false, else if 0,75 > 0,5 true, then P1(3,5)= 0,75 – 0,5 = 0,25 

A4,1 = if 1 ≤ 0 false, else if 1 > 0 true, then P1(4,1)= 1 - 0 = 1 

A4,2 = if 1 ≤ 0 false, else if 1 > 0 true, then P1(4,2)= 1 - 0 = 1 

A4,3 = if 1 ≤ 0,75 false, else if 1 > 0,75 true, then P1(4,3)= 1 – 0,75 = 0,25 

A4,5 = if 1 ≤ 0,5 false, else if 1 > 0,5 true, then P1(4,5)= 1 – 0,5 = 0,5 

A5,1 = if 0,5 ≤ 0 false, else if 0,5 > 0 true, then P1(5,1)= 0,5 - 0 = 0,5 

A5,2 = if 0,5 ≤ 0 false, else if 0,5 > 0 true, then P1(5,2)= 0,5 - 0 = 0,5 

A5,3 = if 0,5 ≤ 1 true, then P1(5,3) = 0 

A5,4 = if 0,5 ≤ 0,75 true, then P1(5,4) = 0 

C2 = Rendemen 

A1,2 = if 0,6666 ≤ 1 true, then P2(1,2) = 0 

A1,3 = if 0,6666 ≤ 0,25 false, else if 0,6666 > 0,25 true, then P2(1,3)= 0,6666 – 0,25 = 0,4166 

A1,4 = if 0,6666 ≤ 0,6666 true, then P2(1,4) = 0 

A1,5 = if 0,6666 ≤ 0 true, then P2(1,5) = 0 

A2,1 = if 1 ≤ 0,6666 false, else if 1 > 0,6666 true, then P2(2,1)= 1 – 0,6666 = 0,3334 

A2,3 = if 1 ≤ 0,25 false, else if 1 > 0,25 true, then P2(2,3)= 1 – 0,25 = 0,75 

A2,4 = if 1 ≤ 0,6666 false, else if 1 > 0,6666 true, then P2(2,4)= 1 – 0,6666 = 0,3334 

A2,5 = if 1 ≤ 0 false, else if 1 > 0 true, then P2(2,5)= 1 – 0 = 1 

A3,1 = if 0,25 ≤ 0,6666 true, then P2(3,1) = 0 

A3,2 = if 0,25 ≤ 1true, then P2(3,2) = 0 

A3,4 = if 0,25 ≤ 0,6666 true, then P2(3,4) = 0 

A3,5 = if 0,25 ≤ 0 false, else if 0,25 > 0 true, then P2(3,5)= 0,25 – 0 = 0,25 

A4,1 = if 0,6666 ≤ 0,6666 true, then P2(4,1) = 0 

A4,2 = if 0,6666 ≤ 1 true, then P2(4,2) = 0 

A4,3 = if 0,6666 ≤ 0,25 false, else if 0,6666 > 0,25 true, then P2(4,3)= 0,6666 – 0,25 = 0,4166 

A4,5 = if 0,6666 ≤ 0 true, then P2(4,5) = 0 

A5,1 = if 0 ≤ 0,6666 true, then P2(5,1) = 0 

A5,2 = if 0 ≤ 1true, then P2(5,2) = 0 

A5,3 = if 0 ≤ 0,25 true, then P2(5,3) = 0 

A5,4 = if 0 ≤ 0,6666 true, then P2(5,4) = 0 

C3 = Ketinggian Daerah 

A1,2 = if 0 ≤ 1 true, then P3(1,2) = 0 

A1,3 = if 0 ≤ 0,5 true, then P3(1,3) = 0 

A1,4 = if 0 ≤ 0,5 true, then P3(1,4) = 0 

A1,5 = if 0 ≤ 1 true, then P3(1,5) = 0 

A2,1 = if 1 ≤ 0 false, else if 1 > 0 true, then P3(2,1)= 1 – 0 = 1 

A2,3 = if 1 ≤ 0,5 false, else if 1 > 0,5 true, then P3(2,3)= 1 – 0,5 = 0,5 

A2,4 = if 1 ≤ 0,5 false, else if 1 > 0,5 true, then P3(2,4)= 1 – 0,5 = 0,5 

A2,5 = if 1 ≤ 0 false, else if 1 > 0 true, then P3(2,5)= 1 – 0 = 1 

A3,1 = if 0,5 ≤ 0 false, else if 0,5 > 0 true, then P3(3,1)= 0,5 – 0 = 0,5 
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A3,2 = if 0,5 ≤ 1 true, then P3(3,2) = 0 

A3,4 = if 0 ≤ 0,5 true, then P3(3,4) = 0 

A3,5 = if 0,5 ≤ 0 false, else if 0,5 > 0 true, then P3(3,5)= 0,5 – 0 = 0,5 

A4,1 = if 0,5 ≤ 0 false, else if 0,5 > 0 true, then P3(4,1)= 0,5 – 0 = 0,5 

A4,2 = if 0,5 ≤ 1 true, then P3(4,2) = 0 

A4,3 = if 0 ≤ 0,5 true, then P3(4,3) = 0 

A4,5 = if 0,5 ≤ 0 false, else if 0,5 > 0 true, then P3(4,5)= 0,5 – 0 = 0,5 

A5,1 = if 0 ≤ 1 true, then P3(5,1) = 0 

A5,2 = if 0 ≤ 1 true, then P3(5,2) = 0 

A5,3 = if 0 ≤ 1 true, then P3(5,3) = 0 

A5,4 = if 0 ≤ 1 true, then P3(5,4) = 0 

C4 = Kadar Air 

A1,2 = if 1 ≤ 1 true, then P4(1,2) = 0 

A1,3 = if 1 ≤ 0 false, else if 1 > 0 true, then P4(1,3)= 1 – 0 = 1 

A1,4 = if 1 ≤ 1 true, then P4(1,4) = 0 

A1,5 = if 1 ≤ 0,5 false, else if 1 > 0,5 true, then P4(1,5)= 1 – 0,5 = 0,5 

A2,1 = if 1 ≤ 1 true, then P4(2,1) = 0 

A2,3 = if if 1 ≤ 0 false, else if 1 > 0 true, then P4(2,3)= 1 – 0 = 1 

A2,4 = if 1 ≤ 1 true, then P4(2,4) = 0 

A2,5 = if 1 ≤ 0,5 false, else if 1 > 0,5 true, then P4(2,5)= 1 – 0,5 = 0,5 

A3,1 = if 0 ≤ 1 true, then P4(3,1) = 0 

A3,2 = if 0 ≤ 1 true, then P4(3,2) = 0 

A3,4 = if 0 ≤ 1 true, then P4(3,4) = 0 

A3,5 = if 0 ≤ 0,5 true, then P4(3,5) = 0 

A4,1 = if 1 ≤ 1 true, then P4(4,1) = 0 

A4,2 = if 1 ≤ 1 true, then P4(4,2) = 0 

A4,3= if 1 ≤ 0 false, else if 1 > 0 true, then P4(4,3)= 1 – 0 = 1 

A4,5 = if 1 ≤ 0,5 false, else if 1 > 0,5 true, then P4(4,5)= 1 – 0,5 = 0,5 

A5,1 = if 0.5 ≤ 1 true, then P4(5,1) = 0 

A5,2 = if 0.5 ≤ 1 true, then P4(5,2) = 0 

A5,3 = if 0,5 ≤ 0 false, else if 0,5 > 0 true, then P4(5,3)= 0,5 – 0 = 0,5 

A5,4 = if 0.5 ≤ 1 true, then P4(5,4) = 0 

Tabel 11. Hasil preferensi matriks C 

Alternatif P1 P2 P3 P4 

A1,2 0 0 0 0 

A1,3 0 0,4166 0 1 

A1,4 0 0 0 0 

A1,5 0 0 0 0,5 

A2,1 0 0,3334 1 0 

A2,3 0 0,75 0,5 1 

A2,4 0 0,3334 0,5 0 

A2,5 0 1 1 0,5 

A3,1 0,75 0 0,5 0 

A3,2 0,75 0 0 0 

A3,4 0 0 0 0 

A3,5 0,35 0,25 0,5 0 

A4,1 1 0 0,5 0 

A4,2 1 0 0 0 

A4,3 0,25 0,4166 0 1 

A4,5 0,5 0 0,5 0,5 

A5,1 0,5 0 0 0 

A5,2 0,5 0 0 0 

A5,3 0 0 0 0,5 

A5,4 0 0 0 0 

 

Langkah 3: Menghitung Preferensi gabungan 
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Dimana Perhitungannya: 

A1,2: (0 * 0.3) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A1,3: (0 * 0.3) / 1 = 0 

 (0,4166 * 0.25) / 1 = 0,10415 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (1* 0.2) / 1 = 0,2 

A1,4: (0 * 0.3) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A1,5: (0 * 0.3) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0,5 * 0.2) / 1 = 0,1 

A2,1: (0 * 0.3) / 1 = 0 

 (0,3334 * 0.25) / 1 = 0,08335 

 (1 * 0.25) / 1 = 0.25 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A2,3: (0 * 0.3) / 1 = 0 

 (0,75 * 0.25) / 1 = 0,1875 

 (0,5 * 0.25) / 1 = 0,125 

 (1 * 0.2) / 1 = 0,2 

A2,4: (0 * 0.3) / 1 = 0 

 (0,3334 * 0.25) / 1 = 0,08335 

 (0,5 * 0.25) / 1 = 0,125 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A2,5: (0 * 0.3) / 1 = 0 

 (1 * 0.25) / 1 = 0,25 

 (1 * 0.25) / 1 = 0,25 

 (0,5 * 0.2) / 1 = 0,1 

A3,1: (0,75 * 0.3) / 1 = 0,225 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0,5 * 0.25) / 1 = 0,125 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A3,2: (0,75 * 0.3) / 1 = 0,225 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 
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 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A3,4: (0 * 0.3) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A3,5: (0,35 * 0.3) / 1 = 0,105 

 (0,25 * 0.25) / 1 = 0,0625 

 (0,5 * 0.25) / 1 = 0,125 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A4,1: (1 * 0.3) / 1 = 0,3 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0,5 * 0.25) / 1 = 0,125 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A4,2: (1 * 0.3) / 1 = 0,3 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A4,3: (0,25 * 0.3) / 1 = 0,075 

 (0,4166 * 0.25) / 1 = 0,10415 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (1 * 0.2) / 1 = 0,2 

A4,5: (0,5 * 0.3) / 1 = 0,15 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0,5 * 0.25) / 1 = 0,125 

 (0,5 * 0.2) / 1 = 0,1 

A5,1: (0,5 * 0.3) / 1 = 0,15 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A5,2: (0,5 * 0.3) / 1 = 0,15 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

A5,3: (0 * 0.3) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0,5 * 0.2) / 1 = 0,1 

A5,4: (0 * 0.3) / 1 = 0 
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 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.25) / 1 = 0 

 (0 * 0.2) / 1 = 0 

 

Tabel 12. Hasil Preferensi Gabungan 

Alternatif P1 P2 P3 P4 Total 

A1.2 0 0 0 0 0 

A1.3 0 0.10415 0 0.2 0.30415 

A1.4 0 0 0 0 0 

A1.5 0 0 0 0.1 0.1 

A2.1 0 0.08335 0.25 0 0.33335 

A2.3 0 0.1875 0.25 0.2 0.6375 

A2.4 0 0.08335 0.125 0 0.20835 

A2.5 0 0.25 0.25 0.1 0.6 

A3.1 0.225 0 0.125 0 0.35 

A3.2 0.225 0 0 0 0.225 

A3.4 0 0 0 0 0 

A3.5 0.105 0.0625 0.125 0 0.2925 

A4.1 0.3 0 0.125 0 0.425 

A4.2 0.3 0 0 0 0.3 

A4.3 0.075 0.10415 0 0.2 0.37915 

A4.5 0.15 0 0.125 0.1 0.375 

A5.1 0.15 0 0 0 0.15 

A5.2 0.15 0 0 0 0.15 

A5.3 0 0 0 0.1 0.1 

A5.4 0 0 0 0 0 

 

Tabel 13. Hasil dari perhitungan di atas 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 Total 

A1 - 0 0.014 0.15 0 0.164 

A2 0.65 - 0.609 0.475 0.098 1.832 

A3 0.325 0 - 0 0.325 0.65 

A4 0.467 0.022 0.306 - 0.445 1.24 

A5 0.347 0 0.186 0.15 - 1.683 

Total 1.789 0.022 1.115 0.775 0.868 - 

 

Langkah 4: menentukan arus keluar dan arus outrangking 

Untuk Leaving flow: 

 A1=  
1

5−1
 * 1.25835 = 0.0645875 

A2=  
1

5−1
 * 0.675 = 0.16875 

A3=  
1

5−1
 * 1.4208 = 0.3552 

A4=  
1

5−1
 * 0.20835 = 0..0520875 

A5=  
1

5−1
 * 1.3675 = 0.341875 

 

Untuk Entering flow: 

A1=  
1

5−1
 * 0.40415 = 0.1010375 

A2=  
1

5−1
 * 1.7792  = 0.448 
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A3=  
1

5−1
 * 0.8675  = 0.216875 

A4=  
1

5−1
 * 1.47915 = 0.3697875 

A5=  
1

5−1
 * 0.4 = 0.1 

Tabel 14. Hasil dari arus keluar dan arus outrangking 

Alternatif Leaving flow  Entering flow 

A1 0.0645875 0.1010375 

A2 0.16875 0.448 

A3 0.3552 0.216875 

A4 0.0520875 0.3697875 

A5 0.341875 0.1 

 

Langkah 5: Menghitung outrangking atau net flow bersih setiap alternative 

Dimana Perhitungannnya: 

A1 = 1.25835 – 0.40415 = -0.03645 

A2 = 0.675 – 1.7792 = -0.27925 

A3 = 1.4208 – 0.8675= 0.138325 

A4 = 0.20835 – 1.47915= -0.3177 

A5= 1.3675 – 0.1 = 0.241875 

 

Tabel 15. Hasil dari outrangking bersih setiap alternatif 

Alternatif Outrangking Flow Ranking 

A1 -0.03645 3 

A2 -0.27925 4 

A3 0.138325 2 

A4 -0.3177 5 

A5 0.241875 1 

 

Dari perhitungan alternatif maka dapat disimpulkan bahwa alternatif A5 yaitu bibit kelapa sawit 

terpilih sebagai alternatif terbaik untuk keputusan memilih bibit kelapa sawit 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Dengan adanya sistem pendukung keputusan untuk pemilihan bibit kelapa sawit akan membantu 

dalam proses seleksi bibit kelapa sawit yang nantinya akan ditanam dan perangkingan dari hasil 

test yang telah diolah dalam sistem tersebut. 

2. Penerapan metode PROMETHEE II digunakan sebagai cara yang sangat efisien untuk pemilihan 

bibit kelapa sawit yang layak untuk ditanam yaitu Bibit dari Rumbia I. 
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